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Abstrak. Purun danau (Lepironia articulata (Retz.) Domin) merupakan tumbuhan yang hidup di daerahrawa atau lahan basah.
Tumbuhan L. articulata memiliki tinggi 2,5 m, tumbuh di daerah rawa.Rimpangnya merayap secara horizontal, memiliki
ruas sekitar 1 cm, berwarna cokelat gelap. Batang tegak dengan panajng 0,4-2,5 m x 2-8 mm. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan kandungan senyawa kimia rimpang L. articulata dengan metode skrining fitokimia dan kromatografi lapis tipis.
Rimpang L. articulata (Retz.) Domin diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Skrining fitokimia
yang dilakukan meliputi uji alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, glikosida,antrakuinon, dan terpenoid. Uji kromatografi lapis tipis
(KLT) ditujukan untuk memberikan ketegasan adanya kandungan senyawa kimia yang telah diidentifikasi dengan skrining
fitokimia. Hasil uji skriningfitokimia dan KLT terhadap alkaloid, flavonoid, saponin, tannin, dan antrakuinon menunjukkan positif
sedangkan uji terhadap glikosida, tannin, dan steroid menunjukkan hasil negatif. Oleh karena itu, berdasarkan identifikasi
kandungan senyawa kimia dengan skrining fitokimia dan kromatografi lapis tipis ekstrak etanol rimpang purun danau
mengandung senyawa kimia golongan alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan antrakuinon.

Kata Kunci: Purun, Lepironia articulata (Retz.) Domin, alkaloid, lahan basah, rimpang
1. PENDAHULUAN

Tumbuhan purun danau (Lepironia articulata) merupakan tumbuhan yang habitatnya di daerah lahan
basah dan sangat mudah dijumpai di wilayah Kalimantan Selatan. Tumbuhan L. articulata umumnya dimanfaatkan
sebagai kerajinan tangan dari batangnya dan rimpangnya dibuang. Padahal pemanfaatan rimpang bisa
diupayakan bila didukung dengan penelitian. Pemanfaatan tumbuhan L. articulata bisa lebih luas lagi seperti pada
bidang Kesehatan yakni penggunaanya sebagai obat. Hal ini menuntut untuk adanya penelitian tentang kandungan
senyawa pada rimpang L. articulata. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan sebagai hasil yang dapat
dimanfaatkan sebagai patokan pengembangan penggunaan tumbuhan L. articulata sebagai obat. Penelitian
tentang identifikasi kandungan senyawa ekstrak etanol rimpang L. articulata dilakukan dengan metode skrining
fitokimia danmetode kromatografi lapis tipis (KLT). Tumbuhan ini mengandung senyawa metabolit sekunderseperti
flavonoid dan alkaloid, sehingga berpotensi dimanfaatkan sebagai tanaman obat. Skrining fitokimia adalah tahapan
awal untuk mengidentifikasi kandungan kimia yang terkandung dalam tanaman (Khoirani, 2013). Skrining fitokimia
pada penelitian ini meliputi identifikasi alkaloid, identifikasi terpenoid dan steroid, identifikasi flavonoid, identifikasi
saponin, identifikasi glikosida, dan identifikasi antrakuinon. Skrining fitokimia ini dilakukan untuk mengetahui
kandungan golongan senyawa metabolit sekunder yang terdapat di dalamesktrak secara kualitatif (Andriyanto et
al., 2016).

Profil kromatogram dilakukan sebagai analisis kromatografi sehingga memberikan profil kromatogram
yang spesifik terhadap tanaman yang berbeda (Depkes RI, 2000). Identifikasi profil kromatografi pada ekstrak
menggunakan metode KLT bertujuan untuk menentukan gambaran awal kandungan senyawa yang sebelumnya
telah diidentifikasi pada skrining fitokimia. Proses identifikasi menggunakan KLT dapat terjadi karena adanya
pemisahan sampel berdasarkan perbedaan kepolaran antara sampel dengan pelarut/eluen yang digunakan
(Fajriaty et al., 2017).

2. METODE
2.1 Pengumpulan dan pengolahan simplisia rimpang Lepironia articulata

Tumbuhan L. articulata (Retz.) Domin diambil dari daerah Guntung Manggis, Banjarbaru.Tumbuhan L.
articulata (Retz.) Domin diambil bagian rimpangnya, setelah dilakukan pengumpulan rimpang L. articulata (Retz.)
Domin dilanjutkan dengan sortasi. Pertama dilakukan sortasi basah untuk memisahkan kotoran-kotoran (batu,
tanah, debu, serangga) atau bahan asing dari tumbuhan. Rimpang L. articulata (Retz.) Domin dicuci menggunakan
airbersih yang mengalir untuk menghilangkan kotoran serta mikroba. Rimpang L. articulata (Retz.) Domin
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dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 60°C. Pengeringan dilakukan untuk menghilangkan kadar air dalam
rimpang. Sortasi kering dilakukan supaya sampel benar-benar bersih dari pengotor lainnya (Prasetyo & Inoriah,
2002). Parameter menentukantanaman yang telah dikeringkan dapat dilihat secara fisik dan mudah dipatahkan
serta bobottetap (Depkes Rl, 2000).

2.2 Pembuatan Ekstrak

Rimpang L. articulata (Retz.) Domin diekstraksi dengan metode maserasi menggunakanpelarut etanol
96%. Sebanyak 400 gram serbuk rimpang L. articulata (Retz.) Domin danditambahkan etanol 96% hingga sampel
terendam dan pelarut berada 1 cm di atas sampel. Perendaman dilakukan berulang kali sampai larutan penyari
jernih (1 kali maserasi dan 3 kali remaserasi), perendaman dilakukan sambil sesekali diaduk secara berkala. Setiap
1 x 24jam, cairan penyari disaring dan diganti dengan yang baru. Ekstrak etanol cair yang didapatkan kemudian
dikentalkan di atas waterbath sampai diperoleh ekstrak kental etanol.

2.3 Skrining Fitokimia
a. Alkaloid

Alkaloid diidentifikasi dengan Pereaksi Mayer dan Dragendroff. Ekstrak etanol rimpang L. articulata
(Retz.) Domin ditimbang sebanyak 1 g kemudian dilarutkan dalam 10 mL etanol 96% (Depkes RI, 2000). Ekstrak
yang terlarut kemudian dibagi menjadi dua dan dimasukkan kedalam tabung reaksi. Tabung reaksi pertama
dilakukan identifikasi alkaloid menggunakan pereaksi Mayer dengan meneteskan pereaksi Mayer sebanyak 3 tetes,
ekstraketanol rimpang L. articulata (Retz.) Domin akan memberikan endapan berwarna putih jika hasilnya positif
mengandung alkaloid. Tabung reaksi kedua kemudian diberikan Pereaksi Dragendroff sebanyak 3 tetes, ekstrak
etanol rimpang L. articulata (Retz.) Domin akan akan membentuk warna jingga jika positif mengandung alkaloid
(Sastrohamidjojo, 1996).

b. Flavonoid

Pengujian dilakukan dengan cara melarutkan ekstrak etanol rimpang L. articulata (Retz.)Domin sebesar 1
gram didalam 10 mL Etanol 96%. sebanyak 2 tetes ekstrak etanol rimpang L. articulata (Retz.) Domin diteteskan
pada kertas saring, kemudian kertas saring diletakkan pada mulut gelas beker yang berisi amonia diatas pemanas.
Hasil positif ditandai dengan perubahan warna kertas saring menjadi kuning atau jingga (Harborne, 2006).

c. Terpenoid

Uji terpenoid dilakukan dengan melarutkan ekstrak etanol rimpang L. articulata (Retz.) Domin sebesar 1
gram di dalam 10 mL Etanol 96%. Kemudian 5 mL ekstrak etanol rimpang L. articulata (Retz.) Domin ditambahkan
pereaksi Liebermann Burchard sebanyak 5 tetes. Sampel yang mengadung senyawa golongan terpenoid akan
berubah warna membentuk cincin cokelat atau violet. Hasil positif ekstrak yang mengandung senyawa golongan
steroid akan berubah warna menjadi hijau kebiruan (Harborne, 2006).

d. Saponin

Uji saponin dilakukan dengan menimbang ekstrak etanol rimpang L. articulata (Retz.) Domin sebanyak 1
gram kemudian dicampur dengan 20 mL air suling dan diaduk dalam tabung reaksi atau wadah kaca selama 15
menit. Apabila terjadi pembentukan busa menunjukkan adanya saponin (positif) (Savithramma et al., 2011).

e. Tanin
Uji tanin dilakukan dengan menimbang 1 gram ekstrak etanol rimpang L. articulata (Retz.) Domin
ditambahkan 1 tetes FeCI3. Hasil positif jika perubahan warna menjadi biru kehitaman(Astarina et al., 2013).

f.  Glikosida

Uji glikosida menggunakan dengan metode Salkowski's. Ekstrak etanol rimpang L. articulata (Retz.)
Domin diambil 1 gram dilarutkan dengan etanol 5 mL. Ekstak ditambahkan 2 mL kloroform, kemudian ditambahkan
H2S04. Sampel yang mengandung glikosida akan muncul cincin merah-kecokelatan (Yadav & Agarwala, 2011).
g. Antrakuinon

Uji antrakuinon dilakukan dengan cara, 2 mL ekstrak etanol rimpang L. articulata (Retz.) Domin
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ditambahkan 1 mL KOH-metanol 10%. Hasil positif ditandai dengan adanya perubahanwarna menjadi merah atau
kuning atau kuning kecokelatan (Kristanti et al., 2008).

2.4 Kromatografi Lapis Tipis
a. Alkaloid

Ekstrak etanol L. articulata (Retz.) Domin dilarutkan dengan etanol, kemudian ditotolkanpada plat silika
GF254. Plat dimasukan ke dalam chamber yang berisi eluen kloroform-metanol(9:1) v/v. Plat dikeringkan setelah
elusi berakhir kemudian dilakukan pengamatan di bawah sinar UV 254 nm dan 366 nm. Lempeng KLT disemprot
dengan pereaksi Dragendorff, adanyaalkaloid ditandai dengan warna cokleat atau jingga (Marliana, 2007).

b. Flavonoid

Ekstrak etanol rimpang L. articulata (Retz.) Domin dilarutkan dengan etanol, kemudian ditotolkan pada plat
silika GF254 dengan eluen kloroform-metanol (9:1) v/v. Penampak nodaberupa uap amonia yang menimbulkan
warna kuning atau kuning-cokelat setelah pemberianuap amonia menunjukkan adanya flavonoid (Marliana, 2007).

¢. Tanin

Ekstrak etanol rimpang L. articulata (Retz.) Domin dilarutkan dengan etanol, kemudian ditotolkan pada plat
silika GF254 dengan fase gerak kloroform-metanol (9:1) v/v. Pereaksi semprot FeCl3 digunakan pada penampakan
bercak. Hasil dinyatakan positif jika terbentuk warna ungu kehitaman dibawah sinar UV 366 (Hayati et al., 2012).

d. Saponin

Ekstrak etanol rimpang L. articulata (Retz.) Domin dilarutkan dengan etanol, kemudian ditotolkan pada plat
silika GF254 Kemudian dimasukan ke dalam chamber yang berisi eluen kloroform-metanol (9:1) viv. Pereaksi
semprot liebarmann burchard digunakan untuk penampakan bercak. Hasil positif jika terbentuk warna biru sampai
biru violet terkadang berupa bercak warna merah, kuning, biru tua, ungu, hijau, atau berupa kuning cokelat pada
sinar tampak (Wagner & Bland, 1996).

e. Terpenoid

Uji Terponoid dimulai dengan ekstrak etanol rimpang L. articulata (Retz.) Domin ditotolkanpada plat KLT
silika gel F254, fase gerak kloroform-metanol (9:1) v/v kemudian dilihat dibawahsinar UV 366 nm dan disemprot
dengan pereaksi H2504 10%. Hasil positif jika terdapat bercak berwarna merah cokelat dan berflouresensi hijau
(Widyaningsih et al., 2016).

f.  Antrakuinon

Antrakuinon dapat dideteksi dengan kromatografi lapis tipis. Ekstrak etanol rimpang L. articulata (Retz.)
Domin ditotolkan pada plat silica gel dengan fase gerak kloroform-metanol (9:1) v/v. Diamati secara visual atau
dengan sinar UV. 254 dan 366. Disemprot dengan KOH-Metanolik 10% dan bercak akan berubah warna merah
violet, hijau atau ungu jika hasil positif(Wagner & Bland, 1996).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Determinasi Tumbuhan L. articulata (Retz) Domin

Determinasi tumbuhan L. articulata dilakukan di Lembaga lImu Pengetahuan Indonesia Pusat Konservasi
Tumbuhan Kebun Raya Bogor. Tujuan dilakukannya determinasi adalah untuk memastikan kebenaran dari
tanaman yang digunakan. Hasil determinasi diketahui bahwa tumbuhan yang digunakan termasuk ke dalam famili
Cyperaceae dengan nama spesies Lepironia articulata (Retz.) Domin.

Serbuk rimpang L. articulata (Retz) Domin yang digunakan sebesar 400 gram dengan 9liter etanol 96%.
Ekstrak kental yang didapat adalah 32,93 gram dengan rendemen 8,232%. Rendemen menunjukkan besarnya
ekstrak yang diperoleh dari simplisia awal. Nilai rendemenyang tinggi menunjukkan besarnya ekstrak yang didapat.
Nilai rendemen dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti metode ekstraksi yang digunakan, pelarut yang
sesuai, waktu dan suhu saat ekstraksi (Wijaya et al., 2018).

3.2. Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Rimpang L. articulata (Retz) Domin
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Skrining fitokimia bertujuan untuk mengetahui golongan senyawa kimia yang terdapat dalam tumbuhan.
Skrining merupakan reaksi uji dengan ditandai perubahan warna dengan pereaksi tertentu (Kristanti et al., 2008).
Skrining fitokimia yang dilakukan meliputi uji alkaloid,flavonoid, saponin, tanin, glikosida, antrakuinon, dan terpenoid
(Tabel 1). Senyawa kimia yangdiketahui memberikan efek antimalaria adalah alkaloid, flavonoid, saponin, tanin,
terpenoid dan antrakuinon (Saxena et al., 2003; Bero et al., 2009).

Tabel 1-Hast-skrining-fitokimia-ckstrak-etanotrimpangt-articufata{Retz) Pomin————

Golongan SenyawaFitokimia Jenis Pereaksi Hasil
Alkaloid Mayer +
Dragendroff +
Flavonoid Uap amonia +
Tanin FeCls +
Terpenoid Lieberman Baurchard -
Steroid Lieberman Baurchard -
Antrakuinon KOH-Metanol 10% +
Saponin Tes buih +
Glikosida Kloroform-H2S04 +

Skrining alkaloid pada dasarnya adalah reaksi pengendapan yang terjadi karena adanyapergantian ligan
pada atom nitrogen yang memiliki pasangan elektron bebas dengan ion iodium pada pereaksi Mayer dan
Dragendrof. Hasil skrining fitokimia ekstrak rimpang L. articulata (Retz) Domin menunjukkan hasil positif dengan
adanya endapan putih pada pereaksi Mayer dan endapan jingga pada Dragendroff (Marliana et al., 2005). Skrining
flavonoid dilakukan dengan meneteskan ekstrak pada kertas saring kemudian diuapi denganamonia, kertas saring
kemudian berubah warna kuning atau jingga. Ekstrak rimpang L. articulata (Retz) Domin menunjukkan hasil positif
pada penguijian flavonoid. Amonia merupakan suatu basa dan senyawa flavonoid merupakan senyawa bersifat
asam, reaksi yang terjadi menyebabkan pembentukan garam dan membentuk struktur kinoid yang membuat ikatan
rangkap menjadi lebih panjang menyebabkan intensitas warna pada kertas saring menjadi meningkat (Robinson,
1995). Pengujian senyawa tanin dilakukan dengan penambahan reaksi FeCl3 dengan menghasilkan warna hitam
kebiruan atau hijau. Pengujiantanin pada ekstrak etanol L. articulata (Retz) Domin menunjukkan hasil positif.
Penambahan pereaksi FeCI3 dapat bereaksi dengan gugus hidroksil pada senyawa tanin danmenyebabkan
perubahan warna biru kehitaman (Astarina et al., 2013). Pengujian glikosida ekstrak etanol L. articulata (Retz)
Domin menunjukkan hasil negatif karena saat ditambahkandengan 2 mL kloroform dan H2S04 tidak berubah
menjadi warna merah kecokelatan.

Saponin adalah bentuk dari glikosida dan sapogenin. Pengujian saponin umumnya mendapatkan hasil
berupa buih yang bertahan selama 15 menit. Buih yang dihasilkan karenasaponin memiliki gugus hidrofilik dan
hidrofobik. Saat pengojokan gugus hidrofilik akan berikatan dengan air sedangkan gugus hidrofobik akan berikatan
dengan udara sehingga membentuk buih (Marliana, et al 2005; Kristanti et al., 2008). Penguijian saponin ekstrak
etanol L. articulata (Retz) Domin menunjukkan hasil positif, uji saponin dilakukan denganmenambahkan ekstrak
dengan air kemudian digojog dan menimbulkan busa selama 5 menit.Pengujian terpenoid dan steroid dilakukan
dengan penambahan pereaksi LiebarmanBaurchard menunjukkan hasil positif terpenoid jika terbentuk cincin
cokelat atau violetsedangkan penguijian steroid menunjukkan hasil positif jika terjadi perubahan warna biru atau
hijau. Penguijian antrakuinon dilakukan dengan penambahan KOH- Metanol 10%. PereaksiKOH-metanol 10%
dapat menghidrolisis glikosida dan mengoksidasi derivat antrakuinon yagtereduksi, proses ini akan membuat
larutan akan berubah menjadi warna kuning hinggamenjadi cokelat karena ada proess oksidasi (Kristanti et
al., 2008; Robinson, 1995). Hasilpengujian ekstrak L. articulata (Retz) Domin menunjukkan positif mengandung
antrakuinon.
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3.3. Identifikasi Kromatografi Lapis Tipis Ekstrak Etanol Rimpang L. articulata (Retz) Domin

Kromatografi lapis tipis ditujukan untuk memberikan ketegasan adanya kandungan senyawa kimia yang
telah diidentifikasi dengan skrining fitokimia. Prinsip kromatografi lapis tipis berdasar pada adsorbsi dan partisi.
Senyawa yang terdeteksi sesuai dengan fase geraknya akan muncul sebagai bercak dengan kepolaran fase gerak
yang digunakan (Harbone, 1987). Identifikasi senyawa kimia kromatografi lapis tipis ekstrak etanol L. articulata
(Retz) Domin meliputi golongan senyawa alkaloid, flavonoid, terpenoid, antrakuinon, tanin dan saponin. Fase diam
pada identifikasi kromatografi lapis tipis ekstrak etanol L. articulata (Retz)Domin berupa silika gel F254, sedangkan
fase geraknya adalah kloroform: metanol (9:1) v/v.Identifikasi dilakukan dengan penyemprotan dengan pereaksi
tertentu sesuai dengan golongan senyawa. Profil kromatografi lapis tipis ditunjukkan dengan adanya bercak dan
nilaiHRf dengan pemberian pereaksi penyemprot.

Identifikasi kromatografi lapis tipis dilakukan dengan beberapa uji golongan senyawa kimia seperti
alkaloid, terpenoid, antrakuinon, saponin, flavonoid dan tanin dengan berbagai macam pereaksi semprot.
|dentifikasi krormatografi lapis tipis senyawa alkaloid pada ekstraketanol rimpang L. articulata (Retz) Domin positif
mengandung alkaloid. Pengidentifikasian alkaloid memakai pelarut fase gerak kloroform-metanol (9:1) viv dengan
pereaksi semprot Dragendroff menghasilkan warna cokelat atau jingga pada bercak (Marliana, 2007). Identifikasi
flavonoid menggunakan uap amonia hasil positif jika bercak berwarna kekuninganatau cokelat pada kromatogram,
eluen yang digunakan adalah kloroform: metanol (9:1) v/v. Hasil yang didapat rimpang L. articulata (Retz) Domin
positif mengandung flavonoid dengan HRf 53. Identifikasi menggunakan kromatogram lapis tipis hasilnya sama
dengan skrining fitokimia yaitu positif mengandung flavonoid (Marliana, 2007). |dentifikasi kromatografi lapis tipis
golongan senyawa tanin pada ekstrak etanol rimpang L. articulata (Retz) Domin positif mengandung senyawa
tanin menggunakan pereaksi FeCI3 menimbulkan bercak ungu kehitaman pada HRf 90 (Hayati et al., 2012). Eluen
yang digunakan adalah kloroform : metanol (9:1) viv.

Hal ini disebabkan oleh pembentukan kompleks antara fenol dengan senyawa Fe pada pereaksi FeClI3
(Astarina et al., 2013). Identifikasi golongan senyawa saponin menggunakan pelarut Liebermann Baurchard
menimbulkan hasil bercak pada kromatogram berupabercak merah, biru tua, ungu, hijau, atau berupa kuning cokelat
(Wagner& Bland, 1996). Fase gerak yang digunakan pada identifikasi golongan senyawa saponin adalah kloroform
: metanol (9:1) v/v. Hasil kromatogram menunjukkan bahwa rimpang L. articulata (Retz) Domin positif mengandung
saponin dengan ada bercak berwarna kuning kecokelatan. Identifikasi senyawa terpenoid ekstrak etanol rimpang
L. articulata (Retz) Domindilakukan dengan menyemprot pereaksi asam sulfat (H2504), perubahan bercak akan
menjadi warna merah cokelat atau hijau jika sampel mengandung terpenoid, hasil menunjukkan bahwa ekstrak
etanol rimpang L. articulata (Retz) Domin tidak mengandung senyawa terpenoid (Widyaningsih et al., 2016). Eluen
yang digunakan adalah kloroform : metanol (9:1) v/v. Hasil ini memiliki kesamaan dengan skrining fitokimia yaitu
negatif mengandung terpenoid.

4. SIMPULAN

Ekstrak etanol rimpang L. articulata (Retz) Domin mengandung senyawa kimia golongan alkaloid,
flavonoid, antrakuinon, saponin, dan tanin.
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